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MOTTO
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ABSTRAK

Salma Rina Widiani (1910403009). Keterlibatan Orangtua Dalam Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Dengan speech delay Di RA Ar-Raihan Bantul

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena anak dengan keterlambatan bicara ( speech
delay) yang menghadapi hambatan komunikasi dalam menerima pesan-pesan keagamaan
yang bersifat abstrak dan verbal, sehingga memerlukan pola pendampingan adaptif dari
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan orang tua dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak speech delay di RA Ar-Raihan Bantul serta
menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui teknik
wawancara mendalam terhadap orang tua dan guru pendamping, observasi partisipatif, serta
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua terwujud melalui enam dimensi strategis, yaitu
mendampingi, menjalin komunikasi adaptif, memberikan kesempatan eksplorasi,
mengawasi dan membimbing, memberikan motivasi, serta menjadi teladan religius.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang mencakup aspek akidah, ibadah, dan akhlak
dilakukan melalui strategi visualisasi, repetisi, dan penguatan positif guna menjembatani
keterbatasan verbal anak. Faktor pendukung utama meliputi kedalaman pengetahuan orang
tua dan dukungan keluarga besar, sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan
waktu orang tua akibat kesibukan kerja dan kurangnya pemanfaatan media stimulasi yang

tepat di lingkungan rumah.

Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Pendidikan Agama Islam, speech delay.
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ABSTRACT

Salma Rina Widiani (1910403009). Parental Involvement in the Implementation of
Islamic Religious Education for Children with speech delay at RA Ar-Raihan Bantul

This research is motivated by the phenomenon of children with speech delay who face
communication barriers in receiving abstract and verbal religious messages, thus requiring
adaptive assistance patterns from parents. This study aims to describe parental involvement
in the implementation of Islamic religious education for children with speech delay at RA
Ar-Raihan Bantul and to analyze the supporting and inhibiting factors. The research method
used is descriptive qualitative with a case study design. Data were collected through in-
depth interviews with parents and assistant teachers, participatory observation, and
documentation. Data analysis techniques utilized the Miles, Huberman, and Saldana model,
which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. The results
showed that parental involvement is manifested through six strategic dimensions:
accompanying, establishing adaptive communication, providing opportunities for
exploration, supervising and guiding, providing motivation, and being religious role models.
The implementation of Islamic religious education covering aspects of aqidah, worship, and
morals is carried out through visualization, repetition, and positive reinforcement strategies
to bridge the child's verbal limitations. The main supporting factors include the depth of
parental knowledge and extended family support, while inhibiting factors include parents’
limited time due to work busyness and the lack of utilization of appropriate stimulation

media in the home environment.

Keywords: Parental Involvement, Islamic Religious Education, speech delay.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini menjadi tahap krusial dalam membangun dasar
perkembangan anak secara menyeluruh. Fase usia emas (golden age) ditandai
oleh berlangsungnya pertumbuhan berbagai kapasitas secara intensif, mulai dari
kemampuan fisik dan motorik, proses kognitif, kematangan sosial-emosional,
perkembangan bahasa serta komunikasi, hingga pembentukan nilai agama dan
moral. Keseluruhan dimensi tersebut tidak berkembang secara terpisah,
melainkan berinteraksi secara dinamis sehingga perubahan pada satu aspek
dapat berkaitan dengan perkembangan aspek lainnya. Keterpaduan proses
tersebut menjadi dasar bagi terbentuknya kepribadian anak yang berkembang
secara utuh.! Kemampuan bahasa pada anak memiliki fungsi yang jauh lebih
luas daripada sekadar menghasilkan tuturan verbal. Penguasaan bahasa menjadi
medium penting untuk mengomunikasikan kebutuhan, menyalurkan perasaan,
menangkap dan mengikuti arahan dalam kegiatan pembelajaran, menjalin
hubungan dengan teman sebaya, serta memperoleh berbagai rangsangan yang
mendukung perkembangan dari lingkungan di sekitarnya.”? Kemampuan
berkomunikasi yang berkembang dengan baik memungkinkan anak

berpartisipasi secara lebih aktif dalam lingkungan sosial sekaligus memperluas

! Aries Dirgayunita, “Pendidikan keluarga sakinah dalam perspektif hukum islam dan psikologi”,
Vol. 4. No. 2 (2020)

2 Ulil Hidayah, “Makna ibu sebagai madrasah pertama dalam pendidikan keluarga perspektif studi
gender”, Vol. 16, No 2, (2021). hlm. 32



pemahamannya terhadap berbagai hal di sekitar. Kondisi tersebut turut
membangun rasa percaya diri ketika anak berinteraksi, sehingga penyesuaian
diri terhadap lingkungan keluarga dan sekolah dapat berlangsung secara lebih
positif dan selaras.

Tidak semua anak melalui proses perkembangan bahasa secara optimal.
Pada sebagian anak, proses tersebut dapat berlangsung lebih lambat dan tampak
dalam bentuk keterlambatan bicara atau speech delay. Kondisi ini mengacu
pada perkembangan kemampuan berbicara dan berbahasa yang belum
mencapai tingkat yang umumnya ditunjukkan oleh anak seusianya.
Keterlambatan tersebut tidak secara langsung menunjukkan adanya gangguan
intelektual, retardasi mental, maupun hambatan kognitif secara menyeluruh.
Dalam konteks perkembangannya, speech delay lebih berkaitan dengan belum
optimalnya kemampuan bahasa, baik pada aspek ekspresif dalam
menyampaikan pesan maupun aspek reseptif dalam memahami informasi
komunikasi.?

Keterbatasan dalam ranah komunikasi yang dialami anak dengan speech
delay kerap menimbulkan hambatan tersendiri dalam menjalani interaksi sosial
sehari-hari serta menyerap berbagai informasi dari lingkungan. Namun, kondisi
ini perlu dipahami secara proporsional dan tidak keliru dimaknai sebagai
indikasi gangguan psikologis, hambatan perkembangan intelektual, atau

ketidakmampuan dalam menangkap nilai-nilai sosial dan keagamaan. Anak-

3 Sismi Leni, Adisel, “Keterlibatan orang tua dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada
anak”, Vol. 4, No. 2, (2021). hlm. 503



anak dengan keterlambatan bicara pada dasarnya tetap memiliki potensi
kognitif yang tergolong memadai untuk mengikuti proses pembelajaran.
Perbedaannya terletak pada kebutuhan pendekatan komunikatif yang lebih
terarah, metode penyampaian yang disesuaikan, dan tingkat kesabaran yang
lebih tinggi dari pihak orang tua maupun pendidik agar materi dapat diterima
secara optimal.

Selain aspek perkembangan bahasa, pendidikan agama Islam (PAI)
merupakan dimensi fundamental yang sedini mungkin perlu diinternalisasikan
pada diri anak. Keberadaan PAI tidak sekadar berfungsi sebagai materi ajar,
melainkan sebagai kerangka nilai yang membentuk pondasi keimanan, disiplin
spiritual, dan budi pekerti luhur. Proses pelaksanaan pendidikan agamaislam
pada rentang usia dini tidak ditempuh melalui pemberian materi teoretis yang
abstrak, melainkan melalui pendekatan praktis seperti pembiasaan
(habituation), pemberian teladan (exemplary), pengulangan kegiatan, dan
pengenalan ibadah keseharian yang dikemas secara kontekstual sesuai dengan
dunia dan pengalaman anak.”*

Dalam proses pelaksanaan pendidikan agama islam tersebut, keluarga
khususnya orang tua memegang posisi yang sangat strategis sekaligus memikul
tanggung jawab utama. Lingkungan keluargalah yang menjadi wahana pertama
dan utama bagi anak dalam mengenal serta menginternalisasi nilai-nilai moral
dan spiritual. Di tengah dinamika kehidupan rumah tangga, orang tua

menjalankan berbagai fungsi secara terintegrasi, yakni sebagai pendidik,

4 E.B. Surbakti, “Parenting Ank-Anak ", (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2012), hal.25



pembimbing, panutan, pendamping, pemberi dorongan, pengawas, serta
fasilitator yang secara konsisten membiasakan anak dengan ajaran Islam yang
luhur.

Setiap orang tua pada dasarnya mendambakan kelahiran anak dalam
keadaan sempurna dan tanpa hambatan perkembangan. Namun, realitas
menunjukkan bahwa setiap anak terlahir dengan kelebihan dan kekurangan
yang melekat pada dirinya masing-masing sebagai bentuk keunikan ciptaan
Ilahi. Tidak seorang pun menghendaki keadaan yang menyimpang dari kondisi
normal, dan tidak ada orang tua yang secara sadar mengharapkan anaknya
terlahir dengan keterbatasan fisik maupun perkembangan tertentu. Kenyataan
mengenai kelahiran anak berkebutuhan khusus tidak membedakan latar
belakang sosial ekonomi, tingkat pendidikan keluarga, maupun kadar
religiusitas orang tua. Kehadiran anak dengan kondisi khusus merupakan
realitas yang tidak dapat ditolak begitu saja oleh orang tua mana pun, melainkan
harus diterima dan dihadapi dengan penuh kesadaran.’

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan keagamaan pada anak tidak hanya
bergantung pada keterlibatan keluarga di ranah domestik, tetapi juga
memerlukan keberlanjutan melalui jalur pendidikan formal, salah satunya di
Raudatul Athfal (RA). Lembaga ini berperan sebagai wahana institusional yang
memperkuat dan menyambung pembiasaan keagamaan yang telah dimulai di
lingkungan rumah. Sebagaimana anak-anak lainnya yang tidak memiliki

kondisi khusus, anak dengan kebutuhan khusus pun memiliki hak yang setara

5 Dinie Ratri Desiningrum, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus”, (2016), hal.1



untuk memperoleh pendidikan di lembaga tersebut. Keyakinan ini hendaknya
dipegang teguh sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT, sesuai dengan
firman-Nya dalam QS Al-Munafiqun ayat 9:

i @l s g a1 8 e 51 V5 a0 el 9 1 ale ol

Gy el ah

Artinya: “hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat
demikian maka mereka itulah orang-oramg yang merugi”.

Berdasarkan penelusuran di lapangan serta pengalaman empiris peneliti
selama menjalani kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di
Raudatul Athfal (RA) Ar-Raihan Bantul Yogyakarta, teridentifikasi adanya
program pendidikan inklusif yang diselenggarakan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, tidak terkecuali bagi anak-anak yang mengalami
keterlambatan bicara (speech delay). RA Ar-Raihan dikenal sebagai lembaga
prasekolah yang secara rutin menyelenggarakan pembelajaran keagamaan
dengan pendekatan terstruktur. Pada tahun ajaran tersebut, tercatat dua orang
anak dengan kondisi speech delay yang menjadi bagian dari populasi peserta
didik. Hasil pengamatan awal mengindikasikan bahwa pihak sekolah telah
menunjukkan upaya nyata dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman
melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan secara konsisten di

lingkungan kelas.”

6 Ibid,,. , hal.2
" Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (2)



Berbagai studi ilmiah telah banyak mengkaji mengenai partisipasi orang tua
dalam pendidikan agama anak. Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus menyoroti pengalaman, wujud keterlibatan, serta dinamika
pendampingan yang dilakukan orang tua dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada anak dengan keterlambatan bicara ( speech delay) di lingkungan RA
Ar-Rathan Bantul Yogyakarta masih tergolong langka. Penelitian ini hadir
bukan untuk mengklaim diri sebagai studi yang tunggal atau pertama, melainkan
berupaya mengisi kesenjangan empiris yang ada guna memberikan pemahaman
yang lebih utuh mengenai pola pengasuhan religius yang diterapkan pada anak
dengan hambatan komunikasi.

Signifikansi penelitian ini didasari oleh keperluan yang mendesak untuk
menggambarkan secara objektif pelaksanaan fungsi pendampingan keagamaan
oleh orang tua di tengah tantangan yang muncul akibat hambatan bahasa pada
anak. Pemahaman yang komprehensif mengenai wujud keterlibatan orang tua,
strategi komunikasi yang diadaptasi, serta identifikasi berbagai faktor yang
memfasilitasi ataupun menghambat proses tersebut, memiliki nilai kontribusi
yang tidak kecil, baik dari sisi teoretis maupun praktis, bagi pengembangan
keilmuan dalam bidang pendidikan Islam anak usia dini.®

Berangkat dari paparan konseptual dan realitas empiris yang telah
diuraikan, penulis merasa terdorong untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut

serta menuangkan temuan penelitian dalam bentuk skripsi. Adapun judul yang

8Nunung Apriyanto, Seluk Beluk speech delay & Strategi Pembelajarannya. (Yogyakarta:Javalitera,
2012), hal. 28.



diangkat dalam karya ilmiah ini adalah "Keterlibatan Orangtua Dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Dengan speech delay Di RA
Ar-Raihan Bantul".

Lokasi penelitian ditetapkan di Raudatul Athfal (RA) Ar-Raihan Bantul
Yogyakarta, yang beralamat di Jalan Ir. H. Juanda 57, Kalurahan Trirenggo,
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55714.
Pemilihan lembaga ini didasarkan pada pertimbangan bahwa RA Ar-Raihan
merupakan salah satu alternatif pendidikan prasekolah yang berorientasi pada
pembentukan generasi muslim yang bertakwa sekaligus memberikan ruang bagi
pengembangan potensi dan bakat anak secara maksimal. Sebagai lembaga
formal jenjang prasekolah, RA ini memiliki fungsi strategis dalam
mempersiapkan peserta didik untuk melangkah ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.’

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam Pelaksanaan Pendidikan
Agama [slam pada anak dengan speech delay di RA Ar-Raihan Bantul
Yogyakarta?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan orang

tua dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak dengan

speech delay di RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta?

Buku Profil Lembaga RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterlibatan orang tua
dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak dengan
speech delay di RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta.

b) Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mendukung serta menghambat keterlibatan orang tua dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak dengan speech
delay di RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta.

2. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat ditinjau dari
dua aspek, diantaranya:
a) Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan pengembangan khazanah
keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya terkait dengan pola pengasuhan dan
penanaman nilai agama Islam pada anak dengan
kebutuhan khusus ringan seperti keterlambatan bicara

(speech delay).



b) Praktis

1)

2)

Bagi Peneliti

Memperluas wawasan, pemahaman, dan pengalaman

empiris secara langsung mengenai dinamika

pengasuhan dan pendidikan agama anak dengan
speech delay.

Bagi Akademisi

a) Menjadi masukan dan bahan evaluasi dalam
merancang program pendidikan inklusif serta
mempererat kerja sama antara pihak sekolah dan
orang tua.

b) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan
kajian lebih lanjut bagi peniliti lain sekaligus
pembaca secara umum atau orang tua dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak

( speech delay).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Keterlibatan orang tua dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada
anak dengan  speech delay di RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta
dilaksanakan melalui enam bentuk utama, yaitu mendampingi, menjalin
komunikasi, memberikan kesempatan, mengawasi serta memberikan
bimbingan, memberikan motivasi, dan menjadi teladan yang baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatantersebut berada pada kategori
baik hingga sangat baik. Keteladanan menjadi aspek paling dominan. Hal
ini menunjukkan bahwa keterbatasan komunikasi verbal anak tidak menjadi
penghalang dalam penanaman nilai agama apabila dilakukan melalui
pembiasaan, komunikasi sederhana, media visual, pengulangan, dan
keteladanan.

Faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan orang tua meliputi
status sosial, bentuk keluarga, tahap perkembangan keluarga, dan model
keterlibatan. Faktor pendukung yang paling kuat adalah bentuk keluarga
yang harmonis serta sinergi model keterlibatanantara orang tua dan guru,
masing-masing memperoleh kategori sangat baik. Adapun hambatan
terutama berkaitan dengan keterbatasan waktu akibat kesibukan orang tua,
kelelahan, serta kebutuhan penyesuaian pola pengasuhan terhadap tahap

perkembangan dan kondisi komunikasi anak. Hambatan tersebut dapat
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diminimalkan melalui pemanfaatan quality time, kesabaran, konsistensi,

dan kerja sama antara keluarga dan sekolah.

. Implikasi

. Bagi orang tua, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam pada anak dengan speech delay perlu dilakukan
secara adaptif melalui pembiasaan, komunikasi sederhana dan berulang,
penggunaan media visual, pemberian kesempatan, motivasi positif, serta
keteladanan. Orang tua perlu memahami bahwa keberhasilan pendidikan
agama tidak hanya dilihat dari kemampuan anak mengungkapkan nilai
agama secara verbal, tetapi juga dari kemampuan anak menunjukkan
respons dan perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian mengimplikasikan pentingnya
penguatan pendidikan agama Islam yang inklusif serta peningkatan sinergi
antara guru dan orang tua. Sekolah dapat memperkuat program parenting
education dan komunikasi dengan keluarga agar pembiasaan yang
diterapkan di sekolah dapat dilanjutkan secara konsisten di rumah. Dengan
demikian, lingkungan sekolah dan keluarga dapat memberikan model
perilaku serta stimulasi yang selaras bagi perkembangan religius anak

dengan speech delay.
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C. Saran

1.

Bagi orang tua, diharapkan dapat mempertahankan konsistensi dalam
mendampingi anak Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan kemampuan anak, seperti
pembiasaan, komunikasi sederhana, pengulangan, media visual, dan
keteladanan. Orang tua juga diharapkan dapat memanfaatkan waktu secara
efektif melalui quality time meskipun memiliki kesibukan pekerjaan.

Bagi sekolah dan peneliti selanjutnya, sekolah diharapkan terus
meningkatkan kerja sama dengan orang tua melalui program parenting
education dan komunikasi mengenai perkembangan anak. Sementara itu,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
subjek dan lokasi yang lebih beragam serta mengkaji lebih mendalam
metode atau media yang efektif dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam pada anak dengan speech delay.
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